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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai hubungan kecenderungan 

internet addiction dan social withdrawal pada mahasiswa. Maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil kategorisasi dari kecenderungan internet addiction pada mahasiswa/i 

di UIN Imam Bonjol Padang berada pada kategori sedang. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil perolehan kategori pada variabel kecenderungan 

internet addiction yaitu sebanyak 223 orang dengan persentase 65,0%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa/i mulai menunjukkan tanda-

tanda ketergantungan pada internet, tetapi dampaknya pada kehidupan 

sehari-hri belum terlalu parah. 

2. Hasil kategorisasi dari social withdrawal pada mahasiswa/i di UIN Imam 

Bonjol Padang berada pada kategori sedang. Hasil tersebut ditunjukkan 

dari hasil perolehan kategori pada variabel social withdrawal yaitu 

sebanyak 342 orang dengan persentase 99,7%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa/i belum mencapai tingkat yang ekstrem  dalam 

melakukan penarikan diri. Tetapi sudah cukup signifikan untuk 

memengaruhi mahasiswa/i, baik itu secara psikologis maupun sosial.  
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3. Hasil analisis uji hipotesis dari penelitian ini sebesar 0,437 dengan nilai 

signifikansi sebesar 1 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. Karena 

semakin tinggi kecenderungan internet addiction maka semakin tinggi 

pula social withdrawal, begitupun sebaliknya semakin rendah 

kecenderungan internet addiction maka semakin rendah pula social 

withdrawalnya.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

Diharapkan bagi para mahasiswa/i untuk mengatur jadwal penggunaan 

internetnya, membatasi waktu untuk aktivitas hiburannya dengan digital 

masing-masing, dan mengalokasikan lebih banyak waktunya untuk 

kegiatan sosial dan akademik. Mahasiswa/i hendaknya berpartisipasi 

secara aktif dalam organisasi yang ada dikampus, kegiatan komunitas, 

atau acara sosial yang dapat memperkuat koneksi interpersonalnya. 

Tingkatkan kesadaran mengenai dampak dari internet terhadap kehidupan 

sosial dan akademiknya. Mencoba refleksi diri ataupun memanfaatkan 

aplikasi pengatur waktu untuk membatasi penggunaan internet. 

2. Bagi instansi pendidikan 

Mengadakan pelatihan dan seminar mengenai penggunaan internet 

secara sehat, termasuk dengan strategi mengelola waktu online dan 
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offline. Hendaknya kampus menyediakan ruang atau fasilitas untuk 

mendorong interaksi sosial langsung. Memperkuat layanan bimbingan 

konseling bagi mahasiswa untuk membantu mereka mengatasi kecemasan 

sosial dan juga penggunaan internet yang berlebihan. Mengadakan atau 

menyelenggarakan kegiatan sosial berbasis kampus seperti diskusi 

kelompok, dan kegiatan lainnya untuk memperluas jaringan sosial lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Mengkaji lagi faktor spesifik yang dapat memengaruhi hubungan 

antara kecanduan internet dan social withdrawal pada mahasiswa, seperti 

jenis aktivitas online, pola interaksi sosial, ataupun kondisi mental. Fokus 

pada intervensi berbasis kampus untuk mengurangi kecenderungan 

kecanduan internet dan meningkatkan interaksi sosial langsung antar 

mahasiswa. 
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